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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Pembangunan Indonesia menghadapi dua isu dunia yang penting, yaitu: Perdagangan bebas
dunia (APEC, WTO, ACFTA) dan Perubahan Iklim. Dalam situasi ini, tantangan utama yang
dihadapi adalah meningkatkan daya saing dan keunggulan kompetitif pada semua sektor
industri dan jasa dengan mengandalkan kemampuan sumber daya manusia (SDM), teknologi
dan manajemen. Terkait dengan perubahan iklim, telah dikembangkan konsep pembangunan
berwawasan lingkungan yang dikenal dengan eco-efficiency, suatu pendekatan manajemen
dalam upaya peningkatan efisiensi yang ditinjau dari 3 aspek yaitu ekonomi, organisasi dan
lingkungan.

Seminar nasional Teknik Industri 2010 Universitas Islam Bandung dengan tema Pemberdayaan
Rekayasa Industri Berbasis Eco-Efficiency pada Era Perdagangan Bebas, merupakan sarana
bertemunya para akademisi, peneliti dan praktisi industri untuk berdiskusi dalam rangka
memberikan kontribusi kepada bangsa.

Buku Prosiding ini memuat 45 makalah yang merupakan tulisan ilmiah hasil karya dosen dan
mahasiswa dari 17 Perguruan tinggi. Makalah-makalah yang disajikan dibagi dalam kelompok
topik-topik berikut: "

Green industry/Production

Ergonomi & SMK3

Sistem Manufaktur dan Disain Produk
Manajemen kualitas

Manajemen Rantai Pasok

Manajemen Enterprise.

Panitia menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para pemakalah dan
peserta yang hadir dalam acara seminar ini sehingga memberikan kontribusi yang tidak ternilai.
Semoga semua karya tulis ilmiah yang termuat dalam buku prosiding ini bermanfaat bagi
kemajuan Pendidikan Teknik Industri Indonesia dan dapat memberikan kontribusi dalam dunia

industri Indonesia.

Bandung, Nopember 2010

Tim Editor
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Evaluasi Bullwhip Effect pada Rantai Pasok
dengan Metode Centralized Demand Information
(CDI)

Laila Nafisah ~
Twusan Teknik Industri.
TUPN “Veteran™ Yogyakarta
Email: lailanafisah@vahoo.co.id

Qomarudin Fajri
Twusan Teknik Industii,
UPN “Veteran” Yogyakarta

Abstrak. Dalant industi sekarang ini sering kali perusahaan mendistribusikan produk pesanan ke pihak
distiibutor; fanpa engetahui informasi vang jelas ftentang persediaan disniburor dan kebutuhan pasar
sehingga terkadang terjadi kekurangan ataupun kelebihan stock pada perusahaei. Akibar dari pendistribusian
vang berlebihan antara lain terjadi produk kadaluwaisa den bertambahmya biava simpan. Ketidakselarasan
informasi permintaan antara perusahaan dan distribuior inilah vang mengakibatkan peningkaian variabilitas
perinintaan (bulhwhip effect). Salah satu cara mengurangi variabilitas permintaan dengan melode Centralized
Deinand Inforination (CDI) vaitu dengan menvediakan masing-masing level vantai pasok dengan inforinasi yang
lengkap berupa data permintaan konswinen aktial, dibandingkan mempercavakan pada data perminiaan ya
ng didapat dari rantai pasok sebelunmya, vang dapat bervaiiasi. Penelifian ini di fokuskan pada dua
macam kemasan produk Seinen Holcim pada lima disiriburor utaina Semen Holcim unnik daerah pemasaran
DIY. Dari hasil penelition terjadi pengurangan besarnva bullwhip effect rata-rata (o) daii kondisi awal
sebescr 1.034 menjadi sebesar 0.921 setelah menggunalkan inetode CDI. Besarnva penghemaran biava
peivimpanan uniuk produk semen Holcim kemasan 40 Kg dan 50 Kg bernurur — turui sebesar Rp.23.110.916,0

0 atau sebesar 1,19% dan Rp. 7.413.826,00 atan sebesar 1,34%

Keywords: supplv chain, bullwhip effect, Ceniralized Demand Inforinarion.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan ekonomi
dunia telah mengubah paradigma tentang logistik dan
pengaturan iventory dan fransportasi menjadi suatu proses
peningkatan nilai tambah dari barang dan jasa.
Berkembangnya konsep manajemen rantai pasok dengan
fokus bidang kajian terletak pada sinkronisasi dan
koordinasi ke arah hulu dan hilin. Hal ini mutlak
dilakukan suatu jaringan dari beberapa organisasi yang
saling berhubungan (rading  parteis) yang
menyelenggarakan pengadaan dan menyalwkan barang
produksi dan jasanya kepada konsumen supaya lebih
efektif (supplv chain).

Aliran informasi dan koordinasi diantara mading
parmers haruslah berjalan baik. Kelemahan pada aliran
informasi dan koordinasi antar nading paifmeis sering
kali menimbulkan iniscomunication. berupa
teramplifikasinya variasi permintaan dari downstreain
chanel ke upsiveam chanel. yang dinamakan fenomena
builwhip effect. Perusahaan selalu mendistribusikan
produk ke pihak distributor tanpa mengetahui informasi
vang jelas (terperinci) tentang persediaan distributor dan
kebutuhan pasar sehingga terkadang terjadi kekurangan

ataupun kelebihan stok. Akibat dari pendistribusian yang
berlebihan antara lain terjadi produk kadaluwarsa dan
bertambahnya biaya simpan. Selain nisconmmitinication
atau distorsi informasi. fluktuasi permintaan juga
memicu adanya peningkatan variabilitas permintaan
(bulhvhip effeci). Berkaitan dengan kerugian-kerugian
vang ditimbulkan akibat distorsi informasi maka
perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap bulhwhip
effect yang terjadi pada supply chain.

PT. Holcim Indonesia. Tbk merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur sebagai
produsen semen. Perusahaan ini memproduksi 2 macam
kemasan semen. yaitu: semen 40kg dan semen 30kg.
dengan daerah pemasaran diantaranya di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) melalui 5 distributor utamanya.
Permasalahan yang dihadapi oleh kelima distributor saat
ini adalah bagaimana variabilitas permintaan yang terjadi
dapat dikurangi dan jika memungkinkan dieliminasi.
sehingga dapat meminimasi biaya persediaan.

Salah satu cara mengurangi distorsi informasi pada
supph'  chaini vaitu  dengan menggunakan metode
Centralized Deinand  DIiformation (CDI) yaitu dengan
menyediakan setiap level rantai pasok dengan informasi
vang lengkap berupa permintaan konsumen akmual. dibandi
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ngkan mempercayakan pada data permintaan yang dida
pat dari rantal pasok sebelumnya. vang dapat bervarias
1. Dengan kata lain data pernuntaan retailer aktual wma
sa laln digunakan untuk divamalkan. kemudian dara ha
sil peramalan digunakan sebagai bahan unfuk penninta
an distributor periode vang akan datang ke gudang lo
kal.

2. TAHAPAN PENELITIAN

Untuk memecahkan masalal dlam penelitian ini,
maka digunkan tahapan sebagai berikut:

2.1.Perhitungan bulbwhip effect awal

Dalam perhitungan ini. permintaan distributor tahun
2007 sebagai D, dan permintaan retailer tahun 2007
sebagai Dj. Pengukuran buwllwhip effect atau kenaikan
variabilitas pada echelon tertentu pada supph chain
sebagai hasil dari koefisien variasi permintaan yang
dihasilkan oleh echelon (C.) dan koefisien variasi
permintaan yang diterima oleh echelon (Cy). Terdapat 4
tingkatan agregasi dalam melakukan perhitungan bullwhip
effecr. yaitu:

1. Agregasi permintaan ferhadap produk dan
distributor (@ 1)
Agregasi permintaan terhadap produk (@2)
Agragasi permintaan terhadap distributor (3)
Agregasi permintaan terhadap echelon (o4)

:b.(.u 2

Bullwhip secara khas terukur sebagai berikut (Fransco
dan Wouters. 2000):

C
s oLl (1)

Cig

Dimana Cgy, dan Cy. berturunt-turat mewakili simpanga
n baku relatf dari pengukuran permintaan upsieam pa
da rantai pasok dan dowmnsireain pada rantal pasok. Re
latif simpangan baku (C) didefinisikan sebagai simpan
gan baku (G) dari permintaan (D) terbelah dengan per
mintaan rata-rata (1) untuk satu inferval waktu ditetap
kan [t. t+T]

_o(D(.1+T))

2
4(D(L.t+T)) 2
Dimana :
G = standar deviasi dari data permintaan
i = rata-rata dari data permintaan
@ = simpangan baku relatif
D = data permintaan produk bulan ke n

2.2.Peramalan total permintaan retailer

Perencanaan kebutuhan semen di distributor dengan
melakukan peramalan permintaan retailer semen. Input
peramalan permintaan retailer semen tahun 2007 adalah
data permintaan retailer semen tahun 2005 sampai dengan
tahun 2006. Langkah-langkah peramalan. sebagai berikut:

1. Pendefinisian tujuan peramalan yang dikehendaki

2. Pembuatan diagram pencar dari data yang
diperoleh.

3. Pemilihan minimal dua metode yang sesuai
dengan pola data dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

4. Menghitung  kesalahan untuk  mengetahui
performansi  masing-masing metode  yang
digunakan.

5. Memilih metode terbaik yang memberikan nilai
kesalahan terkecil.

6. Melakukan prediksi terhadap permintaan yang

akan datang. kenmudian melakukan verifikasi
untuk meyakinkan hasil peramalan reprasentatif
tethadap data masa lalu.
Pengukuran valid tidaknya model peramalan
digunakanlah macking signal. Tracking signal
(TS) adalah suatu ukuran bagaimana baiknya
suatu ramalan memperkirakan nilai-nilai akrwal
(Gasperz. 2005). TS dihitung sebagai running
swm of the forecast eitoir (RSFE) dibagi dengan
MAD.

=

Disarankan agar nilai TS maksimum + 4. sebagai
batas-batas pengendalian untulk TS. Dengan
demikian apabila nilai TS telah berada di luar
batas-batas pengendalian. model peramalan periu
ditinjau kembali.

8. Perhitungan builwhip effecr setelah menggunakan
metode CDI Dalam perhitungan ini. peramalan
permintaan retailer tahun 2007 menggunakan data
permintaan retailer tahun 2005 dan tahun 2006.
Kemudian hasil peramalan tersebut akan
digunakan sebagai data permintaan distributor
tahun 2007 sebagai Dg,, dan permintaan retailer
tahun 2007 sebagai Dy Rumus yang digunakan
sama dengan perhitungan bulhwhip effect awal
(Poini 1).

9. Perhitungan biaya persediaan sebelum dan
sesudah menggunakan metode CDI. Dalam
perhitungan ini digunakan metode EOQ dengan
asumsi : (1) tingkat permintaan dianggap tetap.
(2) tidak ada kelebihan persediaan ataupun
kehabisan persediaan. (3) periode datangnya
pesanan (lead fime tetap dan lebih besar atau
sama dengan nol). (4) harga beli per unit adalah

UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG - 2010
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tetap. (5) biaya setiap kali pesan adalah tetap. dan
(6) biaya penyimpanan per unit adalah tetap.

Twuan model EOQ ini adalah nmentukan nilai O
sehingga memininunkan biaya total persediaan. Yang
perlu diperhitungkan dalam penentuan nilai O adalah biaya
yvang relevan (incremenial cosi). Komponen ketiga
purchasing cost dapat diabaikan karena akan timbul tanpa
tergantung pada frelcuensi pembelian. Sehingga biaya total
persediaan :

{pYl (o}
TIC=t — -k—"i! = ‘ )
to) \2)
Dimana :
D, = permintaan barang Ke i
k = biaya setiap kali pesan
Q. = jumlah barang ke i (optimal)
h = biaya penyimpanan

3. PENGOLAHAN DATA

Dari data yang diperoleh dari perusahaan. maka
dilakukan  pengolahan data untuk  menghadapi
permasalahan  bagaimana  meminimasi  variabilitas
permintaan yang terjadi di level distributor. Pengurangan
variabilitas menggunakan metode CDI diharapkan mampu
mengurangi biaya total persediaan. Dimana metode i
menyediakan setiap level rantai pasok dengan informasi
yang lengkap berupa pemmntaan Kkonsumen aktual
dibandingkan mempercayakan pada data perminfaan vang
didapat dari rantal pasok sebelumnya. yang dapat
bervariasi. Dengan kata lain data pennintaan refailer akmal
masa lalu digunakan wntuk diramalkan. kemudian data
hasil peramalan digunakan sebagai  bahan  untuk
permintaan  distributor periode vyang akan datang ke
gudang lokal. Dengan metode ini diharapkan mampu
menekankan biaya pemesanan dan  penyimpanan
persediaan dan mengatasi kekurangan ataupun kelebihan
persediaan produk sehingga dapat meminimasi biaya
persediaan.

3.1. Perhitungan bulbvhip effect awal

Dalam penghitungan ini. permintaan distributor tahun
2007 sebagai Dy, dan permintaan retailer tahun 2007
sebagai Dy. Terdapat 4 tingkatan agregasi dalam
melakukan penghitungan bufhwhip effect yaitu :

1. Agregasi permintaan terhadap produk dan

distributor (1)

2. Agregasi permintaan tethadap produk (w2) .
Penghitungan bulhvhip effecr memliki proses
yang sama dengan penghitungan bulhwhip effecr
@1, akan diperoleh hasil sebagai berikut:

3. Agregasi permuntaan terhadap distributor (©3).
Penghitungan Dbullwhip effect memliki proses

yang sama dengan penghitungan bulhvhip effect
pada tngkat agregasi sebelunmya dan akan
diperoleh hasil sebagai berikut:

4. Agregasi Permintaan terhadap echelon (w4).
Penghitungan bul/hvhip effecr memliki proses
vang sama dengan penghitungan bulhvchip effect
pada tingkat agregasi (©4) dengan tingkat
agregasi permintaan tethadap echeion unuk
semua produk semua distributor adalah 1.040.

Tabel. 1. Hasil perhitungan Bulhrhip Effect (01) dengan
tingkat agregasi permintaan terhadap produk dan

distributor
No | Distributor Produk
1| s @b
| AST.OWY

[

NMI (W3)

4 BAP. (V)

[y

A (WS
Raze-Iaa 1.086

Tabel 2. Hasil perhitungan Bulhvhip Effect (02) dengan
tingkat agregasi permintaan terhadap produk

No Produk 2]
T TR 036
3 SCKs £.657

Raz-ran 1022

Tabel 3. Hasil pethinmgan Bulhwhip Effect (03) dengan
tingkat agregasi permintaan terhadap distributor

Ne Distiburor 03
1 S2 (W) 1063
i
1118
1087
|
1067

3.2. Peramalan total permintaan retailer

Perencanaan kebutuhan semen di distributor dengan
melakulan peramalan permintaan retailer semen. Input
peramalan permintaan retailer semen talun 2007 adalah
data permintaan retailer semen bulan Januari tahun 2005
sampai dengan bulan Desember tahun 2006 yang telah
diagregasikan, Dari peramalan diperoleh hasil di Tabel 4.
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Tabel. 4. Total permintan retailer tahun 2007

Periode Sulza

i Januari

1 |Febeoari

1 are:

3 |Aprii

H el

$  |umi 3820904
: uli #1.3:332
§ laguie: 4,209.32
5 5. 42,661 51

18381 87

13555

5342633 35.613.52
$91388.50 | 51231027

setelah

3.3. Perhitungan duallwhip  effect

menggunakan metode CDI

Dalam perhitungan ini. peramalan permintaan retailer
talnm 2007 menggunakan data permintaan retailer tahun
2005 dan tahun 2006. Kenmdian hasil peramalan tersebut
akan digunakan sebagai data permintaan distributor tahun
2007 sebagai Dy, dan permintaan retailer tahun 2007
sebagai Dy,

1. Agregasi permintaan

distributor (1)

tethadap produk dan

Tabel.5. Hasil perhitungan Bulhvhip Effect (1) dengan
tingkat agregasi permintaan terhadap produk dan
distributor

No Distributor
sP. (WhH

2 AST (W2)

1 NAML (W3R

4 B.ME (W4

5 PA. (W3

Rata-ratz

2. Agregasi permintaan terhadap produk (w2) .
Penghitungan bulhvhip effecr memliki proses
yang sama dengan penghitungan bulhvhip effect
1. akan diperoleh hasil di Tabel 6.

3. Agregasi permintaan terhadap distributor (®3).

Penghitungan bulhvhip effecr memliki proses
yang sama dengan penghitungan bulhvhip effect
pada tingkat agregasi sebelunmya dan akan
diperoleh hasil pada Tabel 7.

4. Agregasi Pemuntaan terhadap echelon (w4).
Penghitungan bulhvhip effecr memliki proses
yang sama dengan penghitungan bufhwhip effecr
pada tingkat agregasi sebelumnya dan akan
diperoleh hasil di Tabel 8.

Tabel 6. Hasil perhitungan Bullwhip Effecr (02) dengan
tingkat agregasi perniintaan terhadap produk

No Produk 2
1 =0Ks= 1.08¢
E] 30Ks 0,957

Ratz-1ata ¢.931

Tabel 7. Hasil perhitungan Builwhip Effecr (03) dengan
tingkat agregasi permintaan terhadap distributor

No Distributor @3

§P. (WD 1353
1.012
1.118
1.087
1.031

0.942

|

U S

3.4. Perhitungan biaya persediaan sebelum dan
sesudah menggunakan metode CDI

Tabel 8. Perbandingan biaya persediaan

_ i Semen Kemasan 40 Kg Semen Kemasan £0
No | Distributer
Sebelum Sesudnh Sebelum Sesud
1 S.P. (WD 746.289.914 21272
2 AS.T (W2) 0 30+.585.091 4 83.08
3 WM 3 2 282.120.516 134.996.60% 133,23
4 A2V 206.986.413 200.880.171 §1.805.570 61.3¢
3 PA. (W3 193.449.360 190.9:0.223 $2.438.032 51.5%
Jumlab_ | 1947.996.871 | 1923885804 s
4. PEMIBAHASAN
Berdasarkan hasil perbandingan menunjukkan balrwa
terjadi penguwrangan besar bulhehip  effeci  setelah

menggunakan metode Ceniralized Denand Diformation
(CDI) untuk keempat tingkat agregasi data seperti
ditunjukkan pada Tabel.9.

Tabel.9.Perbandingan nilai Bulhvhip Effect

- Seche o Berdazar
No Peughimngan Suliwhip Effecr Lwal Mesoda €O
5 | Tinghkat agragssi permintazn ”
- | terhadsp oroduk dan disnibutor (ol) Loos 0.8441
. | Tiagkarazraeasi perminiaan 5 B
2 [ lLon 0531
serhadap produk
T 1 pernuntaz - P
wer (@) 1.067 0942
Erigdsl peminiacy 1050 5967
H achelon (@4)
Ratz-rata (@) 1.034 0.921
Hal yang ditunjukkan pada Tabel 9. dapat

memberikan penjelasan balwa:

1. Rata-rata kenailan variabilitas persediaan terhadap
setiap produk dan distributor sebesar 1.006 turun
menjadi 0.844 bagian dari variasi permintaan yang
masuk ke dalam setiap distributor.

Rata-rata kenaikan variabilitas persediaan terhadap
setiap produk sebesar 1.022 turun menjadi 0.931
bagian dari variasi permintaan yang masuk ke dalam

[ B¥]

E-10
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keseluruhan distributor,

Rata-rata kenaikan variabilitas persediaan produk
semen terhadap setiap distributor sebesar 1.067 turun
menjadi 0.942 bagian dari variasi permintaan yang
masuk ke dalam setiap distributor

4, Rata-rata kenaikan variabilitas persediaan produk
semen terhadap keseluruhan distributor sebesar 1.040
turun menjadi 0.967 bagian dari variasi permintaan
yang masuk ke dalam keselwuhan distributor.

Terjadi pengurangan rata-rata bulhviip effecr sebesar
1.034 tuun menjadi 0.921 bagian dari variasi
permintaan yang masuk ke dalam echelon.

L]

LI

Dengan menggunakan metode Cennalized Denand
Diformation melalui peramalan permintaan  distributor
dapat mengurangi bulhwhip effect sehingga biaya inventori
dapat berkurang. kepuasan konsumen dapat diperoleh dan
distorsi informasi yang Dberkaitan dengan jumlah
permintaan dari tingkat dowsistieam kearah upsfream dapat
berkurang.

Berdasarkan hasil perbandingan menujukkan bahwa
terjadi  pengurangan besar bul/hwhip  effecr  dapat
mengurangi biaya inventori dengan menggunakan metode
Cenmralized  Demand — Information  (CDI)  seperti
dimunjukkan pada Tabel.10. Terjadi pengurangan biaya
persediaan untuk produk semen Holcim kemasan 40 Kg
dan 30 Kg berturut — turut sebesar Rp.23.110.916.00 atau
sebesar 1.19% dan Rp. 7.413.826.00 atau sebesar 1.34%
setelah pengurangan bulhvhip effect berdasarkan metode
Centralized Deinand Information (CDI).

5. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan. dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

1. Besar rata-rata bullwhip effect awal yang terjadi
sebesar 1.034 bagian dari variasi permintaan yang
masuk ke echelon. Besar rata-rata bulhwhip effect
setelah menggunakan metode CDI sebesar 0.921
bagian dari variasi permintaan yang masuk ke
echelon.

2. Terjadi pengurangan rata-rata bulhvhip effecr sebesar
0.113 bagian dari variasi pernuntaan yang masuk ke
echelon

3. Terjadi pengurangan biaya persediaan unfuk produk

Semen Holcim kemasan 40 Kg dan 50 Kg bernuut —
turut sebesar Rp.23.110.916.00 atan sebesar 1.19%

dan Rp. 7.413.826.00 atau sebesar 1.34% setelah
pengurangan bulhwhip effect berdasarkan metode
Ceniralized Demand Information (CDI).

4. Berkurangnya bullwhip effect pada permintaan senlen
holeim juga mengakibatkan menunmnya biaya
persediaan

Berdasarlian penelitian yang dilakukan. saran yang
dapat diberikan adalah:

1. Sangat penting dilakukan sistem pengawasan dan

pengendalian informasi secara teliti dan terus
menerus. sehingga aliran informasi dan Koordinasi
diantara frading parmer dapat berjalan baik dan
eksistenst perusahaan dapat dipertahankan.
Penelitian ini hendaknya dikembangkan dengan
beberapa sistem invenrory yang ada, misalnya dengan
memperhatikan safen siock. memperhatikan fead
fime. kemungkinan fterjadinya sistem  discouns.
kapasitas gudang yang tersedia dan memperhatikan
variabel-variabel biaya yang mengalani flukmuasi.

[
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